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BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP UTANG PINTALANDI DESA
BUDUGSIDOREJO KECAMATAN SUMOBITO KABUPATEN JOMBANG

A. Analisis terhadap Pelaksanaan Transaksi Ufang Pintalan di Desa Budugsidorejo
Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang

Utang piutang merupakan salah satu dari sekian banyak transaksi ekonomi
yang dikembangkan dan dilakukan masyarakat setiap hari. Sebagai kegiatan
ekonomi masyarakat, utang piutang mempunyai nilai sosial yang sangat tinggi.
Di samping menolong sesama yang sedang membutuhkan untuk memenubhi
kebutuhan hajatnya utang piutang juga merupakan suatu transaksi dengan akad
tabarru* dengan tujuan tolong menolong yang dianjurkan oleh ajaran Islam.
Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat al-Hadid ayat 11:

Artinya: Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang
baik, Maka Allah akan melijpat-gandakan (balasan) pinjaman ftu untuknya, dan
Dia akan memperoleh pahala yang banyak (al-Hadid. 11) I

Utang piutang seakan sudah menjadi jalan alternatif untuk memenubhi
kebutuhan hajat manusia. Karena sudah /az/m ada pihak yang kekurangan dan
ada pula pihak yang berlebih dalam kepemilikan hartanya. Kondisi inilah yang
menyebabkan terjadinya praktek utang piutang termasuk wtang pintalan yang
terjadi di Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang.

Transaksi wtang pintalan di Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito

Kabupaten Jombang adalah transaksi utang piutang yang telah ditentukan

nilainya yakni pada setiap utang yang besarnya Rp. 250.000,00,-, ditambah

! Departemen Agama RI, A/-Qur’an & Terjemah (Jakarta: Al-Fatih, 2013), 538.



50

dengan uang sangu sebesar Rp. 50.000,00,- yang akan dikembalikan dengan
bentuk gabah satu kuintal. Transaksi ini terjadi ketika seorang debitur (penerima
utang) datang kepada kreditur (pemberi utang) untuk melakukan pinjaman.
Kemudian kedua belah pihak membuat perjanjian dengan akad bahwa debitur
(penerima utang) akan mengembalikannya dalam bentuk gabah seberat satu
kuintal pada masa panen tiba.

Utang piutang yang terjadi di Desa Budugsidorejo ini sudah berlangsung
sejak lama, Seakan sudah menjadi kebiasaan masyarakat yang terlibat dalam
transaksi ini untuk memenuhi hajatnya. Namun masyarakat Desa Budugsidorejo
kurang mengetahui secara pasti sejak kapan praktek wtang pintalan berlangsung.
Sedangkan alasan kenapa praktek wtang pintalan tersebut ada, itu dikarenakan
latar belakang masyarakat Desa Budugsidorejo khususnya pihak debitur
(penerima utang) adalah bekerja di bidang pertanian. Sehingga pengembalian
utang dengan bentuk gabah dianggap mempermudah transaksi utang piutang
tersebut.

Kesepakatan dalam wtang pintalan ini ada ketika seorang debitur (penerima
utang) datang kepada kreditur (pemberi utang) untuk melakukan pinjaman.
Kemudian kedua belah pihak (kreditur dan debitur) mengadakan kesepakatan
mengenai jumlah pinjaman beserta pengembaliannya yang berbentuk gabah pada
setiap jumlah yang telah ditentukan yang akan dikembalikan pada masa panen.
Transaksi wtang pintalan ini sudah terlaksana sesuai dengan ketentuan hukum
Islam. Karena dalam hal ini pihak kreditur telah menyerahkan uang sebagai objek

dalam akad utang piutang kepada debitur.
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Objek dalam wtang pintalan telah memenuhi rukun dan syarat sahnya akad
utang piutang. Karena objek wtang pintalan merupakan benda bernilai yang
mempunyai persamaan atau kesepadanan serta merupakan harta milik sempurna
kreditur (pemberi utang). Objek wtang pintalan adalah uang yang merupakan
benda suci, dapat diserahkan ketika kedua belah pihak berakad (ijab gabul) yang
secara otomatis dapat dimiliki oleh debitur ketika akad telah dilakukan kedua
belah pihak. Serta penggunaan objek wtang pintalan mengakibatkan musnahnya
benda utang, apabila uang dimanfaatkan debitur maka akan musnah adhatnya.

Demikian juga dengan ‘agid (orang yang melakukan akad) dalam transaksi
utang pintalan di Desa Budugsidorejo ini telah sesuai dengan rukun dan syarat
sahnya akad utang piutang dilakukan. Yaitu orang yang melakukan wtang
pintalan baik kreditur dan debitur di Desa Budugsidorejo merupakan orang yang
cakap hukum, baligh atau dewasa, berakal sehat dan tanpa adanya paksaan
dalam melakukan kesepakatan.

Begitu pula dengan sighat dalam transaksi ini juga telah terpenuhi, yaitu
mereka yang melakukan wutang pintalan melakukan /jab gabul yang dilaksanakan
dengan maksud untuk berutang. Kesepakatan yang dibuat oleh kedua belah pihak
(debitur dan kreditur) adalah dengan lisan dan tulisan hal tersebut juga telah
sesuai dengan Anjuran dalam Firman Allah Swt surat al-Bagarah ayat 282:

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya...(al-
Bagarah 282).”

? Departemen Agama RI, A/-Qur’an & Terjemah..., 48.
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Meskipun bukti tulisan hanya dimiliki oleh pihak kreditur saja, sedangkan
debitur hanya dengan lisan dan tanpa adanya saksi namun hal itu sudah cukup
menjadikan transaksi tersebut menjadi sah. Selain itu yang dijadikan dasar dalam
transaksi ini adalah kepercayaan pada masing-masing pihak, yang berarti tingkat
kejujuran, keikhlasan dan kepercayaan diantara mereka sudah tidak diragukan
lagi. Dengan demikian, akad dalam witang pintalan yang terjadi di Desa
Budugsidorejo sudah sesuai dengan ketentuan rukun dan syarat sahnya utang
piutang, baik dari segi ‘agid (pihak yang berakad), objek utang, maupun sighat
atau ijab gabulnya.

Faktor-faktor yang melatarbelakangi transaksi witang pintalan di Desa
Budugsidorejo adalah karena adanya kebutuhan yang mendesak untuk memenubhi
hajat para debitur. Serta proses transaksinya yang dirasa mudah oleh debitur
menjadikan transaksi tersebut kerap dilakukan. Ditambah dengan hanya
bermodal kepercayaan tanpa meninggalkan jaminan atas utang tersebut serta
pengembalian utang berupa gabah seakan mempermudah bagi debitur (penerima
utang) untuk memenuhinya.

Jika dilihat dari segi pendidikan masyarakat Desa Budugsidorejo yang
melakukan transaksi wtang pintalan, tergolong dalam tingkat pendidikan yang
rendah. Yaitu umumnya mereka hanya lulusan SD bahkan ada yang tidak lulus
atau tidak mengenyam pendidikan sama sekali. Hal tersebut dikarenakan
kurangnya perhatian mereka dalam segi pendidikan, sehingga kemampuan
mereka untuk mengembangkan kreatifitas dan meningkatkan penghasilan selain

sebagai petani cukup sulit.
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Bahkan untuk melakukan pinjaman di lembaga keuangan yang resmi
misalnya bank atau koperasi cenderung enggan mereka lakukan. Karena menurut
mereka prosesnya yang sulit serta harus meninggalkan barang jaminan.
Sedangkan melakukan pinjaman dengan wtang pintalan prosesnya mudah serta
hanya bermodal dengan kepercayaan masing-masing pihak. Sehingga membuat
mereka (debitur) merasa cukup dibantu dengan adanya transaksi wutang pintalan
tersebut.

Karena itu masyarakat Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten
Jombang, khususnya pihak debitur merasa terbantu untuk memenuhi kebutuhan
hajatnya. Ditambah dengan kerelaan dari masing-masing pihak dalam melakukan
transaksi tersebut menjadikan masyarakat setempat melakukan wtang pintalan.
Misalnya untuk kebutuhan sehari-hari, modal mengarap sawah, sebagai modal

usaha dan tambahan kebutuhan lainnya.

. Tinjauan Hukum Islam terhadap Utfang Pintalan di Desa Budugsidorejo
Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang

Utang piutang seakan telah menjadi kebutuhan sehari-hari di tengah
kehidupan masyarakat. Dalam konsep Islam, utang piutang merupakan akad yang
mengandung nilai fabarru‘  (kebaikan) menolong sesama yang sedang
membutuhkan untuk memenuhi kebutuhan hajatnya. Utang piutang juga

merupakan suatu transaksi dengan akad zabarru* dengan tujuan tolong menolong



54

yang dianjurkan oleh ajaran Islam. Oleh karena itu, di haramkan bagi pemberi
utang mensyaratkan tambahan yang ia berikan ketika mengembalikannya.’

Hal tersebut sebagaimana hadis Nabi Saw:

ol i oA e (il 55 o L2 i o 5 20

Sy Lo Ay 5 Badla i B LK1 B A s e ) s 0

(el ol 50) LN

Artinya: Telah menceritakan padaku, Yazid bin Abi Khabib dari Abi Marzaq
At-tajji dari Faholah bin Ubaid bahwa Rasulullah Saw Bersabda: “Tiap-tiap
piutang yang mengambil manfaat, maka itu salah satu dari beberapa macam riba”
(H.R Baihagi).*

Transaksi wutang pintalan yang dilakukan masyarakat Desa Budugsidorejo
seakan sudah menjadi tradisi pihak-pihak yang melakukannya. Ketika penulis
melakukan penelitian langsung ke lapangan, pihak yang bersangkutan
mengatakan bahwa tansaksi wtang pintalan ini sudah ada sejak dulu. Dan ketika
penulis menyinggung mengenai tambahan nilai yang sering terjadi dalam
pengembalian utang, mereka menjawab hal tersebut menjadi hal yang biasa
dengan alasan ketika utang (debitur) dibantu oleh kreditur maka sudah wajar jika
ia (debitur) mengembalikan utangnya sering kali lebih banyak nilainya daripada
jumlah uang yang ia terima.

Menurut penulis dalam transaksi wtang pintalan di Desa Budugsidorejo,
dilakukan dengan cara saling suka sama suka (" antaradin). Karena yang menjadi

kesepakatan kedua belah pihak ketika melakukan akad adalah utang yang

mugtarid atau debitur terima akan dikembalikan dengan bentuk gabah seberat

3 http:/bmtazkapatuk.wordpress.com/utang-piutang-dalam-hukum-Islam. Diakses pada 28
Desember 2014.
* Abi Bakr al-Baihaqi, Sunan al-Kubra juz 5, Dar al-Kutub al-1imiah, 350.
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satu kuintal. Mengenai tambahan nilai yang sering terjadi ketika pengembalian
utang tersebut kedua belah pihak memang tidak mengetahui sebelumnya.

Yang menjadi masalah dalam transaksi tersebut adalah tambahan nilai dari
satu kuintal gabah sebagai pengembalian utang. Karena satu kuintal gabah
sebagai pengembalian utang tidak di kurskan dengan jumlah utang yang
sebenarnya. Hal ini menjadikan transaksi tersebut dianggap sebagai transaksi
yang fasid (rusak), karena tidak ada kesepadanan atau kesetaraan nilai antara
jumlah uang yang diterima debitur dengan nilai satu kuintal gabah yang
dikembalikan debitur.

Dalam Pelaksanaan wtang pintalan sering terjadi nilai satu kuintal gabah
sebagai pengembalian utang lebih banyak daripada jumlah uang yang diterima
debitur. Adanya tambahan tersebut ada akibat syarat dari pihak kreditur untuk
mengembalikan utang yang diberikan dalam bentuk gabah satu kuintal pada
setiap jumlah yang telah ditentukan, namun hal itu telah disepakati di ketika ijab
gabul.

Jika dikaitkan dengan konsep hukum Islam, transaksi wtang pintalan
merupakan transaksi yang tidak /azim dilakukan. Karena utang piutang yang
mendatangkan manfaat, merupakan salah satu bentuk transaksi yang
mengandung unsur riba. Yaitu riba gard dengan kata lain meminjam uang kepada
seseorang dengan syarat ada kelebihan atau keuntungan yang harus diberikan
oleh pihak debitur kepada kreditur. Karena pengembalian utang berupa gabah

tersebut sudah menjadi syarat dalam transaksi wtang pintalan.
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Pengertian riba secara bahasa adalah tambahan, tumbuh. Kata riba juga
digunakan dalam pengertian bukit yang kecil, jadi penggunaan kata riba memiliki
satu makna yang sama yaitu pertambahan, baik secara kualitas maupun
kuantitas. Namun yang dimaksud riba dalam ayat al-Quran yaitu setiap
penambahan yang diambil tanpa adanya transaksi pengganti atau penyeimbang.’

Syaikh Muhammad Abduh berpendapat bahwa yang dimaksud dengan riba
ialah pertambahan yang disyaratkanoleh orang yang memiliki harta kepada orang
yang meminjam hartanya (uangnya). Karena pengunduran janji pembayaran oleh
peminjam dari waktu yang telah ditentukan.®

Dengan kata lain, sedikitpun tambahan yang diambil seseorang dalam
transaksi utang piutang dan tidak ada transaksi pengganti atau penyeimbang
adalah perilaku riba. Sehingga menjadikan sebuah transaksi menjadi bat//.
Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat Ali Imran ayat 130:

Artinya: Hal orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba
aengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan (Ali Imran: 130).’

Yang dimaksud riba dalam ayat diatas ialah riba n7as/ah. menurut sebagian
besar ulama bahwa riba nas/ah itu selamanya haram, walaupun tidak berlipat
ganda. Riba nasi’ah ialah pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yang

meminjamkan. Ibnu Katsir Rahimahullah ketika menafsirkan ayat ini berkata: “

> http:/www.mail-archive.com/rantau-netgraoups.or.id/html. diakses pada 28 Desember 2014.
® Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Pt Grafindo Persada, 2014), 58.
" Departemen Agama RI, A/-Qur’an & Terjemah..., 66.
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Allah Swt melarang kaum mukmin dari praktek dan memakan riba yang
senantiasa berlipat ganda.?

Dahulu pada zaman jahiliyah, apabila piutang telah jatuh tempo dan debitur
tidak dapat membayarnya maka ia akan menambah jumlah pembayarannya.
Demikianlah setiap telah jatuh tempo sehingga piutang yang sedikit menjadi
berlipat ganda hingga menjadi besar jumlahnya beberapa kali lipat dari jumlah
awal utang. Pada ayat ini Allah Swt memerintahkan orang yang mampu (debitur)
mengembalikan utang dengan sebaik-baiknya, maka tambahan atas jumlah
pinjaman tersebut boleh diberikan oleh debitur.’

Madhab Hanafi dalam pendapatnya yang kuat (ra///7) menyatakan bahwa
gard yang mendatangkan keuntungan hukumnya haram, jika keuntungan tersebut
disyaratkan sebelumnya. jika belum disyaratkan sebelumnya dan bukan
merupakan kebiasaan atau tradisi yang biasa berlaku, maka tidak mengapa.’®

Hal senada juga dikatakan Syaikh Zainuddin al-Malibary dalam karyanya
kitab Fathul mu’in, beliau mengatakan bahwa boleh bagi mugrid (pemberi utang)
menerima kemanfaatan yang diberikan kepadanya oleh mugtarid (penerima
utang) tanpa disyaratkan sewaktu akad. Misalnya kelebihan ukuran atau mutu

barang pengembalian lebih baik daripada yang telah mugtaridterima.**

8 Muh Zuhri, Riba dalam al-Quran dan masalah Perbankan: Sebuah titikan Antisipatif (Jakarta:
5aja Grafindo Persada, 1996), 50-51.

Ibid.
19 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam, (Abdul Hayyie al-Kattani) Jilid 5 ( Jakarta: Gema Insani Darul
Fikr, 2007),, 379.
1 syaikh Zainuddin Bin Abdul Aziz Al Malibari, Fathul Mu’in, Terj (Alie As’ad) Jilid 2 (Kudus:
Menara Kudus, 1979), 212.
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Bila kelebihan itu merupakan kehendak yang ikhlas dari orang yang berutang
sebagai balas jasa yang diterimanya. Maka demikian bukanlah riba dan
diperbolehkan serta menjadi kebaikan bagi si pengutang.*? karena ini terhitung
sebagai Ausnul al-gada (membayar utang dengan baik). Sebagaimana Hadis Nabi

Saw:

O A5G 1R AL Al e ) JTa 0 Gl B a1 L e
s Ll dayt b aal 21 ) 188 5%, a5l (a3 yald 43300
2l gl Wil R (e A sl adac IS8 e

Artinya: Dari Abu Rafi’ ia berkata: “Nabi berutang seekor unta perawan,
kemudian datanglah unta hasil zakat. Lalu Nabi memerintahkan kepada saya
untuk membayar kepada laki-laki pemberi utang dengan unta yang sama
(perawan). Saya berkata. saya tidak menemukan di dalam unta-unta hasil zakat
itu kecuall unta pilihan yang berumur enam masuk tujuh tahun. Nabi kemudian
bersabda: berikan saja kepadanya unta tersebut, karena sesungguhnya sebaik-baik
manusia itu adalah orang yang paling baik dalam membayar utang.”™

Dari hadis di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tambahan yang
diperbolehkan dalam utang piutang adalah tambahan yang tidak dijanjikan ketika
berakad dan bukan merupakan sebuah tradisi atau kebiasaan yang biasa berlaku.
Dengan demikian tidak setiap tambahan dalam utang piutang itu adalah riba.
Akan tetapi semua itu tergantung pada latar belakang serta akibat yang
ditimbulknnya. Misalnya apabila pinjaman tersebut dikembalikan debitur lebih
dari jumlah utang yang sebenarnya dan hal itu tidak menjadikan ia terpuruk dan

teraniaya, maka tambahan tersebut diperbolehkan.

12 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh (Bogor: Prenada Media, 2003), 224-225.

3 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, (Abu Syaugina) Jilid 5 (PT. Tinta Abadi Gemilang, 2013), 119.
! Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan Abu Dawud, K7tab al-Buyu’ Bab fi Husnil Qada’,
Jilid 3, hal 642.
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Meskipun tambahan nilai dalam transaksi vtang pintalan tersebut ada akibat
dari syarat dari pihak kreditur kepada debitur untuk mengembalikan utangnya
dengan bentuk gabah satu kuintal, namun hal itu telah disepakati keduanya
ketika berakad. Sehingga keduanya saling ridha dan tidak ada yang keberatan dan
diberatkan. Hal ini telah sesuai dengan firman Allah Swt dalam surat an-Nisa
ayat 29:

Artinya: “Hal orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu”....(an-Nisa 29)."

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt mengharamkan bagi orang
beriman memakan, memanfaatkan, menggunakan, (dan segala bentuk transaksi
lainnya) atas harta orang lain dengan jalan batil, yaitu yang tidak dibenarkan oleh
ajaran Islam. Kita boleh melakukan segala transaksi terhadap orang lain namun
harus dengan jalan perdagangan dan saling ridha, dan ikhlas. Karena keridhaanlah
yang menjadikan segala transaksi menjadi halal.'®

Oleh karena itu tambahan nilai pengembalian utang yang terjadi dalam
transaksi wutang pintalan di Desa Budugsidorejo bukanlah tambahan utang
piutang yang diharamkan oleh syariat Islam. Karena transaksi tersebut dilakukan
kedua belah pihak dengan dasar suka sama suka (antaradin). Dengan demikian

maka tidak setiap tambahan dalam transaksi utang piutang adalah riba, akan

tetapi semua itu tergantung pada latar belakang dan akibat yang ditimbulkannya.

5 Departemen Agama R, A/-Qur’an & Terjemah..., 84.
'® http/Tafsir —surat-an-Nisa’-4-ayat 29-.html, diakses pada 28 Januari 2015.
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Menurut Abdul Rahman Ghazaly dalam bukunya figih muamalat. “ketika
mengembalikan utang atau pinjaman hendaknya mugtarid (orang yang berutang)
mengembalikan utang sesuai dengan kualitas dan kuantitas barang yang diterima
dan bila mungkin sebagai rasa terima kasih mugtarid mengembalikannya dengan

kualitas dan kuantitas yang lebih baik”.’

7 Abdul rahman Ghazaly, Figih Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 254.



